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ABSTRAK

Nutritional status of school children snack food consumption contribution, children who are in SD 2 Penatih.
The purpose of this study was to determine the  overview of nutrition and snack food consumption in primary
school children in 2 Penatih The sample used is a child who is in grade 4 and 5 are male students men and
women who were in elementary school 2 Penatih.  Sought is the method of recall 2 x 24 hours, type of research
is observational research with cross sectional design where, research done by making observations on the
nutritional status of school children and the consumption of street food. From the research that has been done is
obtained in the energy consumption of street food samples largely categorized either by 10 samples with good
nutritional status of as many as 6 sample (60,0%)s  more than enough samples that category is less and less
category of  1 samples  with good nutritional status of 1 samples (100%) and were categorized enough for 44
samples with good nutritional status 27 sample (61,0%) and protein consumption snacks on most of the samples
are categorized either 10 samples  with good nutritional status of as many as 7 samples (70,0%) more than
enough samples that category is less and less categories by 7 samples with good nutritional status of 34 samples
(62,0%) and were categorized fairly by 38 samples with good nutritional status of as many as 21 samples
(55,0%).
Keywords: Nutritional Status, Snack Consumption, Microtoice, Weigher.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak – anak pada usia sekolah menjadi golongan yang sangat mudah terkena masalah gizi, karena anak
sekolah sering kali mengonsumsi makanan jajanan yang tersedia di sekolah. Pada usia ini anak cenderung
mudah untuk mencoba makanan yang menurutnya dilihat enak maka rasanya akan enak. Walaupun makanan
tersebut belum tentu sehat atau baik bagi kesehatannya karena makanan tersebut terkandung bahan makanan
tambahan atau tidak. Maka dari itu anak – anak usia sekolah rawan akan terkena masalah gizi1.

Pentingnya gizi anak sekolah bahwa secara nasional 44,4% anak usia sekolah mengkonsumsi energi
dibawah kebutuhan minimal. Tidak terpenuhinya kebutuhan gizi pada anak akan menyebabkan gangguan
pertumbuhan anak. Data Riskesdas menyatakan  pada usia 6-12 tahun, frekuensi anak yang tergolong pendek
adalah 35,6%, serta anak yang tergolong kurus adalah 12,2%. Data Riskesdas 2010 memperlihatkan bahwa
masih terdapat 20 provinsi dengan frekuensi anak pendek di atas angka frekuensi nasional dan terdapat 15
provinsi dengan frekuensi anak kurus diatas angka frekuensi nasional. Pada anak usia sekolah 6-12 tahun,
masalah kecukupan gizi perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Kecukupan asupan gizi pada anak usia sekolah
mencakup kecukupan zat gizi makro dan zat gizi mikro2.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran status gizi dan konsumsi makanan jajanan anak
sekoah di SD 2 Penatih. Data identitas, data konsumsi makanan jajanan, data jumlah, frekuensi dan jenis
makanan jajanan yang dikonsumsi diperoleh dengan wawancara langsung dengan sampel. Untuk tinggi badan
diukur dengan alat microtoice dan berat badan dengan alat penimbangan yaitu timbangan injak, sedangkan data
gambaran umum sekolah diperoleh berdasarkan catatan yang sudah ada di sekolah tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SD 2 Penatih, Denpasar Timur pada bulan februari – maret 2015.
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional. Poulasi dari penelitian ini adalah
seluruh anak SD yang tercatat dan aktif sebagai siswa di SD 2 Penatih, Denpasar Timur dan anak yang berada di
kelas IV dan V baik laki – laki maupun perempuan. Sampel yang dijadikan dalam penelitian ini berjumlah 55
sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status gizi merupakan gambaran keseimbangan antara zat – zat gizi seseorang atau kelompok sebagai
akibat konsumsi makanan dan pengguna zat – zat gizi lainnya. Status  gizi dapat dibedakan menjadi lima yaitu
status gizi sangat gemuk, gemuk, normal, kurus dan sangat kurus. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar
berstatus gizi normal yaitu 34 sampel (62,0%), yang berstatus gizi gemuk sebanyak 11 sampel (21,0%), yang
berstatus gizi sangat gemuk sebanyak 8 sampel (14,0%), dan yang berstatus gizi kurus sebanyak 2 sampel
(3,0%) dan Konsumsi energi pada sampel rata – rata 351,27 kkal sedangkan konsumsi energy tertinggi adalah
607,5 kkal  dan yang terendah adalah 195,2 kkal. Sedangkan dari hasil penelitian menunjukan kontribusi
konsumsi energi makanan jajanan dengan kategori kurang sebanyak 1 sampel (1,0%), dengan kategori cukup
sebanyak 44 sampel (80,0%), dan sampel yang mengkonsumsi makanan jajanan dengan kategori lebih sebanyak
10 sampel (19,0%). Konsumsi protein pada sampel rata – rata 10,73 gr  , konsumsi tertinggi adalah 17,8 gr  dan
terendah 2,25 gr. Dari hasil penelitian menunjukkan kontribusi konsumsi protein makanan jajanan dengan
kategori kurang sebanyak 7 sampel (12%), dengan kategori cukup sebanyak 38 sampel (69%), dan sampel yang
mengkonsumsi makanan jajanan dengan kategori lebih sebanyak 10 sampel (19%).

Pada konsumsi energi makanan jajanan pada sampel  berkategori lebih sebesar 10 sampel sebanyak 2
sampel (20,0%) brstatus gizi sangat gemuk, sebanyak 1 sampel (10,0%) berstatus gizi gemuk, sebanyak  6
sampel (60,0%) berstatus gizi normal. Yang berkategori cukup sebanyak 44 sampel sebanyak 27 sampel
(61,0%) berstatus gizi normal dan yang berkategori kurang berjumlah 1 sampel sebanyak 1 sampel (1%)
berstatus gizi normal. Hal ini munjukan status gizi berdasarkan konsumsi energi cenderung memiliki status gizi
normal.

Pada konsumsi protein makanan jajanan pada sampel berkategori lebih sebesar  10 sampel, sebanyak 1
sampel (10,0%) berstatus gizi sangat gemuk, sebanyak 7 sampel (70,0%) berstatus gizi normal. Yang
berkategori cukup sebanyak 38 sampel diantaranya 6 sampel (16,0%) berstatus gizi sangat gemuk, sebanyak 21
sampel (55,0%) berstatus gizi normal. dan untuk kategori kurang sebanyak 7 sampel, diantaranya 6 sampel
(85,0%) bertatus gizi normal  Hal ini menunjukan konsumsi protein makanan jajanan sampel lebih banyak
berstatus gizi normal.

Sampel yang mengkonsumsi jenis makanan jajanan kering yaitu sebesar 18 sampel (33,0%) sedangkan
yang mengkonsumsi jenis makanan jajanan basah sebesar 25 sampel (45,0%) dan yang mengkonsumsi makanan
jajanan basah kering sebanyak 12 sampel (22,0%). Frekuensi konsumsi makanan jajanan anak sekolah SD 2
Penatih lebih sedikit  frekuensi jarang (< 2 kali sehari) yaitu 18 sampel (33,0%). Sedangkan sampel yang
frekuensi sering (≥ 2 kali sehari) dengan jumlah sampel 37 sampel (67,0%). Status gizi anak SD 2 Penatih
menggunakan indeks status gizi IMT/U tidak ada sampel yang berstatus gizi sangat kurus. Sebagaian besar
berstatus gizi normal yaitu 34 sampel (61,81%), yang berstatus gizi gemuk sebanyak 11 sampel (20,0%), yang
berstatus gizi sangat gemuk sebanyak 8 sampel (14,54%), dan yang berstatus gizi kurus sebanyak 2 sampel
(3,63%).

SIMPULAN DAN SARAN

Status gizi anak SD 2 Penatih lebih banyak berstatus gizi normal yaitu 62,0%, yang berstatus gizi sangat
gemuk 14,0%, berstatus gizi gemuk 21,0% dan yang berstatus gizi kurus 3,0% Jenis makanan jajanan yang
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banyak dikonsumsi anak sekolah adalah jajanan basah sebsesar 45,0%, jenis makanan jajanan kering
dikonsumsi sebsesar 33,0% dan jenis makanan jajanan basah dan kering sebanyak 22,0% Anak SD 2 Penatih
yang frekuensi konsumsi  makanan jajanannya sering yaitu 67,0% dan yang frekuensi makanan jajanannya
jarang yaitu 33,0% Konsumsi energi makanan jajanan anak sekolah tertinggi 607,5 kkal, terendah 195,2 kkal
dengan rata – rata 351,27 kkal Konsumsi protein makanan jajanan anak sekolah tertinggi 17,8 gr, terendah 2,25
gr dan rata – rata  10,73 gr. Kontribusi konsumsi energy makanan jajanan sebanyak 19,0% lebih , 80,0% cukup
dan 1% kurang. Kontribusi konsumsi protein makanan jajanan sebanyak 19,0% lebih, 69,0% cukup dan 12%
kurang.

Status gizi anak sekolah di SD 2 Penatih sebanyak 14,0%  sangat gemuk. Hal ini berakibat rawan
terhadap penyakit degeneratif. Diharapkan pihak sekolah lebih memperhatikan kesehatan anak sekolah,
sehingga tidak menganggu pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satunya dapat diadakan pengukuran
status gizi dan penyuluhan secara rutin kepada siswa.
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